BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) merupakan salah satu pendidikan
anak usia dini yang bersifat non formal. Pendidikan non formal adalah
jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. > Seiring dengan berjalannya waktu dan
berkembangnya zaman Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sudah banyak
memakai kurikulum yang disesuaikan dengan kementrian agama. Dengan
adanya penyesuaian kurikulum terdapat keberhasilan yang dapat dicapai.

Didampingi dengan adanya kurikulum dapat membantu
pengamalan ibadah santri. Pengamalan yang dilakukan santri merupakan
salah satu bentuk wujud keimanan dan ketaqgwaan kepada Allah SWT.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat ke 24 Surah An-Nur Ayat 52:
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Artinya: “Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut Kepada
Allah dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang
mendapat kemenangan”>
Dalam pengamalan ini dapat mengukur seberapa kemampuan santri dalam
melaksanakan praktik, terutama praktik wudhu dan sholat yang

sebagaimana dilakukannya sehari-hari.

2 Ishak Abdulhak, Penelitian Tindakan dalam Pendidikan Nonformal, (Jakarta: Raja Grafindo
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Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya diterima sholat. Secara
bahasa wudhu berarti husnul yang artinya keindahan dan nadhofah yang
artinya kebersihan, selanjutnya dikatakan sebagai wudhu karena ia
membersihkan anggota wudhu dan memperindahnya. Sedangkan
pengertian menurut istilah dalam syari’at, wudhu adalah peribadatan
kepada Allah dengan mencuci empat anggota wudhu dengan tata cara
tertentu.* Sebagaimana firman Allah dalam Qur’an Surah Al-Maidah Ayat
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Artinya : “Wahai orang-orang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke
siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua
mata kaki. . .”>

Selain wudhu santri juga dapat mengamalkan ibadah dengan
kemampuan praktik sholat fardhu. Sholat fardhu dilaksanakan sehari
selama lima kali yaitu: subuh, dzuhur, ashar, maghrib dan isya’. Shalat
dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat ditandingi
oleh ibadah manapun juga. Shalat merupakan suatu bentuk pengabdian
seorang hamba kepada Allah yaitu dimulai dengan takbiratul ikhram dan

diakhiri dengan salam. Shalat juga merupakan kewajiban bagi seorang

muslim. Sebagaimana dalam surat ke 17 Qur’an Surah Al-Israa’ Ayat 78 :
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4 Ahmad Rusdiana, Abdul Kodir, Ali Khosim, dkk, Tuntunan Praktek Ibadah, (Bandung: Pusat
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Artinya: “Dirikanlah shalat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya
malam dan (laksanakan pula shalat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu
disaksikan (oleh malaikat)”.°

Metode menjadi sarana yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang terorganisir dengan baik dalam
mewujudkan kegiatan untuk mencapai tujuan apapun. ' Metode
pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi
antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode
pembelajaran. ® Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan guru dalam melaksanakan hubungan interaksi edukatif dengan
peserta didik tepatnya pada saat proses pembelajaran berlangsung.’ Praktik
wudhu dan sholat dapat diimplementasikan menggunakan metode yang
tepat agar dapat tercapai keberhasilan praktik santri dengan benar.

Metode demonstrasi salah satu metode yang dapat digunakan
dalam penerapan praktik wudhu dan sholat santri. Metode demonstrasi
adalah metode penyajian pengajaran dengan memeragakan dan

menunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda

tertentu, baik sebenarnya hanya sekedar tiruan. Terlepas dari metode
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penyajian tidak terlepas dari penjelasan guru. Walau dalam metode
demonstrasi siswa hanya sekedar memperhatikan. '

Di dalam perkembangan dan majunya era zaman sekarang,
kebanyakan lembaga nonformal khusunya TPA (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) yang berada di berbagai daerah terlebih lagi di pelosok desa
dengan desain pembelajaran yang sangat bagus sedemikian rupa terutama
pada TPA Al-Firdaus Wates Tasikmadu Karanganyar.

Pada TPA Al-Firdaus Wates Tasikmadu Karanganyar terdapat
pengajaran yang sangat menarik yaitu mengenai mata pelajaran figh yang
mana dalam proses pembelajaran menggunakan metode demonstrasi.
Metode demonstrasi yang digunakan terlihat sangat jelas ketika
pembelajaran sedang berlangsung, dimana dalam tahapan pembelajaran
terdapat persiapan maupun apa saja prosedur yang akan dilaksanakan.

Pembelajaran dengan metode demontrasi didesain sedemikian rupa
di TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar demi
meewujudkan tujuan pendidikan dan tujuan pendidikan islam yang
nyaman dan kondusif. Dimana setiap pembelajaran yang kondusif ini
dikembangkan oleh ustadz maupun ustadzah. Karena strategi yang
disampaikan oleh pengajar berpengaruh besar dalam keberhasilan dan
peningkatan belajar santri.

Perbedaan yang terdapat pada TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo

Tasikmadu Karanganyar menggugah semangat peneliti untuk terlibat dan

10 Ahmad Mujin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Islam,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 49



meniliti untuk melihat lebih jauh terkait eksekusinya. Dari sinilah peneliti
tergerak untuk meneliti perbedaan yang terdapat pada TPA Al-Firdaus
Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar. Ditemukan 80% santri
semangat dalam mengikuti pembelajaran di TPA yang serta turut aktif di
dalamnya.

Peneliti telah melakukan observasi di TPA Al-Firdaus Wates
Tasikmadu Karanganyar melihat bahwa pembelajaran yang dilakukan
dalam penggunaan metode demonstrasi sangat menarik dan layak
dilakukan  penelitian. Berdasarkan realitas penulis tertarik menulis
penelitian  mengenai  “Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam
Pembelajaran Wudhu dan Sholat Santri TPA Al-Firdaus Wates

Karangmojo Tasikmadu Karanganyar”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka
rumusan masalah penelitian adalah bagaimana penggunaan metode
demonstrasi dalam pembelajaran wudhu dan sholat santri TPA Al-Firdaus
Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dijelaskan berdasarkan
rumusan masalah di atas adalah mendeskripsikan penggunaan metode
demonstrasi dalam pembelajaran wudhu dan sholat santri TPA Al-Firdaus

Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang akan diperoleh adanya penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan penggunaan
metode demonstrasi terhadap praktik figh ibadah yang lainnya
tidak hanya untuk praktik wudhu dan sholat saja.
b. Sebagai khazanah keilmuan pada penelitian yang sejenis yang akan
dilaksankan yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ustadz dan Ustadzah
Mempermudah dan memaksimalkan metode pembelajaran dalam
mengajar untuk santri, serta menambah semangat belajar siswa
agar tidak mudah bosan pada saat pembelajaran.
b. Bagi Santri
Mampu meningkatkan interaktivitas yang tinggi, serta dapat
memahami pembelajaran dengan mudah dan mampu meningkatkan
daya ingat dengan baik, serta memberikan pengalaman bagi

mereka.



E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Jenis penelitian lapangan merupakan studi atau penelitian
terhadap realisasi kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Dalam
penelitian lapangan, kajian bersifat terbuka, tidak terstruktur, dan
fleksibel, karena peneliti memiliki peluang untuk menentukan fokus
kajian. Selain itu, penelitian lapangan juga fleksibel karena selama
proses penelitian, peneliti diperkenankan untuk memodifikasi rumusan
masalah maupun format-format yang digunakan.!!
2. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan pendekatan fenomenologi dalam
penelitian ini. Fenomenologi berkaitan dengan penampakan suatu
objek, peristiwa, atau suatu kondisi dalam persepsi kita. Dalam hal ini,
fenomenologi membiarkan sesuatu datang mewujudkan dirinya
sebagaimana adanya di satu sisi makna itu muncul dengan cara
membiarkan realiatas/fenomena/pengalaman itu membuka dirinya dan
satu sisi lainnya makna itu muncul sebagai hasil interaksi antara subjek

dengan fenomena yang dialaminya.'?

! Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo:
Cakra, 2014), him. 48
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3. Data dan Sumber Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan berbagai sumber data
yang dapat di lakukan ketika penelitian, diantaranya :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang memuat
data utama yakni data yang diperoleh secara langsung di lapangan,

t.13 Data primer di dapat dari

misalnya narasumber atau informan
sumber informan yaitu individu atau perseorangan seperti hasil
wawancara yng dilakukan oleh peneliti. Data primer ini mencakup
catatan hasil wawancara, hasil obeservasi, dan data-data mengenai
informan.'*
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan
yang diambil tidak secara langsung melainkan di lapangan. Data ini
digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh
yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, dan lain
sebagainya.
4. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu orang, tempat atau benda yang diamati
dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran. Subjek penelitian dalam

penelitian ini melibatkan santri dan ustadz/ustadzah TPA Al-Firdaus

Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar.

13 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, him. 113
14 Ibid, 113



5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menghasilkan data yang valid untuk menunjang
penelitian ini maka dibutuhkan beberapa cara sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu asar fundamental dari
semua metode pengumppulan data dalam penelitian kualitatif,
khususnya menyangkut ilmu-ilmu sosial dan perilaku

15 Observasi adalah suatu teknik atau cara

manusia.
mengumpulkan data yang sistematis terhadapp obyek
penelitian baik secara langsung maupun tidak lamgsung.
Obervasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang
diselidiki, baik pengamatan dilakukan di dalam situasi buatan
yang khusus diadakan. !¢ Pada teknik observasi ini peneliti
mengamati bagaimana pelaksanaan Penggunaan Metode
Demonstrasi Dalam Pembelajaran Wudhu dan Sholat Santri
TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar.

Melalui cara ini dapat memudahkan peneliti untuk

mengumpulkan data tersebut.

15 Adler,Praticia, dkk, Membership Roles in Field Research, (Newbury Park: CA Sage Publication,
1987), him. 389

16 Hardani dan Helmina Andriani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Y ogyakarta:
CV Pustaka I[Imu Group, 2020), hlm. 125
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b. Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak salah satu diantaranya
sebagai pewawancara (interviewer) dan satunya ebagai
narasumber (interviewee).!” Wawancara berguna sebagai alat
untuk mendapatkan data ditangan pertama (primer), pelengkap
teknik pengumppulan data lainnya, dan menguji hasil
pengumpulan data lainnya.'® Dalam hal ini yang menjadi
sebagai narasumber ialah ustadz dan ustadzah yang mengajar
santri TPA A-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu
Karanganyar.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data baik dengan
melihat, mengabadikan, maupun dengan mencatat data, baik
berupa foto, catatan, gambar dan lain-lainnya. ' Metode
dokumentasi dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan
data  pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya. Dokumentasi yang diambil pada teknik ini yaitu
pengambila foto pada saat pelaksanaan penggunaan metode

demonstrasi pada pembelajaran wudhu dan sholat, foto

7 Ibid, him. 137
8 Jbid, hlm. 139

19 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:Jejak, 2018),

hlm.146
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wawancara kepada ustadz/ustdazah, dan foto sarana prasarana
yang dimiliki oleh masjid Al-Huda Wates Karangmojo
Tasikmadu Karanganyar. Pengambilan dokumentasi guna
untuk kelengkapan data penliti mengenai Penggunaan Metode
Demonstrasi Dalam Pembelajaran Wudhu dan Sholat Santri
TPA Al-Firdaus Wates Karangmojo Tasikmadu Karanganyar.
6. Teknik Keabsahan Data
Setelah dilakukannya pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawawancara, dan dokumentasi langkah selanjutnya yaitu
mengukur keabsahan data. Agar data dapat mendapat keabsahannya
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah maka diperlukan
untuk melakukan teknik keabsahan data. Adapun teknik pengujian
data dalam penelitian kualitatif ialah uji kreadibilitas, pengujian
transferability, pengujian dependability, dan pengujian
konfirmability.*® Dalam hal ini penulis menggunakan teknik trangulasi
yang terdapat dalam uji kreadibilitas. Triangulasi dalam pengujian
kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sumber untuk menguj
kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data dari berbagai
sumber.?! Triangulasi teknik untuk menguji kreadibiltas data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.?” Triangulasi waktu

20 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelituan Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 90

2! Ibid, hlm. 94

22 Ibid, hlm. 95
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dalam pengujian kreadibiltas data dapat dilakukan dengan cara

melakukan pengecekan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam

waktu atau situasi yang berbeda.?

7. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode

ilmiah, karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah

penelitian. Data mentah yang dikumpulkan tidak berguna jika tidak

dianalisis. Data mentah perlu ditipologikan ke dalam kelompok, dan

dianalisis untuk menjawab masalah/menguji hipotesis.>

4

Analisis data yang terdapat dalam penelitian ini tersaji ke

dalam tiga alur analisis, yaitu :

Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah analisis data
kualitatif =~ yang  bertujuan  untuk = menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, memperjelas, dan membat
fokus dengan membang hal-hal yang kurang penting, dan
mengorganisasikan serta mengatur data sedemikian rupa
sehingga narasi sajian data dapat dipahami dengan baik, dan
mengarah pada simpulan yang dapat

dipetanggungjawabkan.?’

2 Ibid, hlm. 96

24 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 169

% Ibid, him. 175
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2. Sajian Data

Sajian data adalah sekumpulan informasi yang
memberi kemungkinan kepada peneliti untuk menarik
simpulan dan pengambilan tindakan. Sajian data ini
merupakan suatu rakitan organisasi informasi, dalam bentuk
deskripsi dan narasi yang lengkap, yang disusun bedasarkan
pokok-pokok remuan yang terdappat dalam reduksi data,
dan disajikan menggunakan bahasa ppeneliti yang logis,

dan sistematis, sehingga mudah dipahami.?®

. Penarikan Simpulan/Verifikasi

Penarikan  kesimpulan = merupakan  kegiatan
penafsiran terhadap hasil analisis dan interpretasi data.
Proses verifikasi terhadap simpulan sementara dapat
dilakukan dengan langkah penelitian, yaitu dengan
menelusuri kembali semua langkah penelitianyang telah
dilakukan, meliputi periksaan data yang terkumppul dari
apangan, reduksi yang dibuat berdasarkan catatan lapangan,

dan simpulan sementara yang telah dirumuskan.?’

26 Ibid, 175
¥ Ibid, 176



